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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

4.4 Simpulan

Dari hasil temuan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa rangkaian
ritual pernikahan Atoni Pah Meto merupakan sebuah peristiwa komunikasi yang
unik dan melibatkan berbagai komponen komunikasi di dalamnya, mengandung

makna budaya, serta nilai-nilai dalam masyarakat.

Dalam Pernikahan Atoni Pah Meto, pertistiwa komunikasi terjadi di rumah
pengantin perempuan. Tujuan pernikahan adalah untuk memberi pengumuman
kepada seluruh tamu undangan bahwa pengantin telah sah menjadi suami istri dan
bertujuan untuk memberikan tanda ucapan terima kasih bagi kedua orangtua yang
telah membesarkan. Sedangkan situasi komunikasi terbagi menjadi formal dan
informal. Situasi formal ditemukan pada saat berlangsungnya acara adat,
sedangkan situasi informal terjadi ketika melakukan jamuan makan dan pesta.
Tindakan komunikasi juga didominasi dengan permohonan yang disampaikan

melalui juru bicara (lolo suin).

Dalam pernikahan Atoni Pah Meto, pola komunikasi yang terbentuk
adalah komunikasi horizontal, komunikasi transsendental, komunikasi verbal dan
nonverbal. Sedangkan fungsi komunikasi pada pernikahan mencakup komunikasi

ritual, instrumental, dan sosial.
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Makna yang terkandung dalam pernikahan Atoni Pah Meto adalah bentuk
penghormatan kepada leluhur dan pelestarian budaya yang telah dilakukan turun
temurun. Atas dasar tersebut, maka masyarakat Atoni Pah Meto termotivasi untuk

melakukan pernikahan secara adat.

Sedangkan nilai-nilai yang ditemukan dalam pernikahan Atoni Pah Meto
meliputi nilai kebersamaan, nilai spiritualitas, nilai memegang teguh tradisi, serta
nilai kesopanan. Setiap nilai tersebut tidak hanya terlihat pada ada pernikahan,

melainkan dapat disaksikan melalui kehidupan masyarakat sehari-hari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam pembahasan,
peneliti memiliki saran yang dapat memberikan kontribusi bagi ilmu komunikasi,

khususnya dalam kajian budaya dan pengembangkan kebudayaan di Indonesia.

5.2.1 Saran Akademis

Penelitian tentang ritual budaya, khususnya ritual pernikahan tidak hanya
dapat dikaji menggunakan etnografi komunikasi, tetapi dapat disusun melalui
metode etnografi Kritis. Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat dijadikan

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

117

Pola Komunikasi Pernikahan..., Apriyanti Pratiwi, FIKOM UMN, 2017



5.2.2 Saran Praktis

Kebudayaan suku Timor sangat banyak dan beragam, salah satunya adalah
pernikahan adat. Budaya seperti ini tentunya perlu dipertahankan, dilestarikan,
dan terus dilakukan secara turun temurun. Tetapi generasi muda saat ini mulai
meninggalkan tradisi dan kebudayaan karena tergerus dengan arus globalisasi.
Oleh sebab itu, perlu adanya pengajaran dan penyuluhan mengenai pentingnya
menjaga kelestarian budaya bangsa agar kebudayaan asli Indonesia tetap terjaga

dari generasi ke generasi.
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